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Abstract 
 The purpose of this research was to find out the effect of using picture and picture model 
in teaching geography to students Class XI Social SMA Taruna Bumi Khatulistiwa Kubu 
Raya Regency. The method used was Experiment method in form of Quasi Experiment 
design and Nonequivalent Control Group Research Design. The population was the 
whole 118 students of class XI, with the sample of 31 students from class XI Social 1 as 
the experiment class and 25 students from class XI Social 2 as the control class. The 
result was the average of the Control class was 76,44 and the average of the Experiment 
class was 85,13. From the result of the test from T-test showed the value of tcount of 
3,9031 and the ttable (α = 5%) of 1,6749, meaning that tcount (3,9031) > ttable (1,6749), 
therefore, Ha is accepted. In conclusion, there is an effect of using picture and picture 
cooperative model in teaching geography to the students Class XI Social. The value of 
Effect Size (ES) was 0,84 (category high). Based on the value obtained, it can be said that 
the application of Picture and Picture Model gave positive impact to Students Class XI 
Social. 
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PENDAHULUAN 
 Pendidikan merupakan kunci untuk 
semua kemajuan dan perkembangan yang 
berkualitas, sebab dengan pendidikan manusia 
dapat mewujudkan semua potensi dirinya baik 
sebagai pribadi maupun sebagai warga 
masyarakat. Oleh karena itu, dalam rangka 
mewujudkan potensi diri menjadi multi 
kompetensi manusia harus melewati proses 
pendidikan yang diimplementasikan dalam 
proses pembelajaran. Dengan demikian, 
proses pembelajaran hendaknya bisa 
mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak manusia, sehingga tercipta pendidikan 
yang berkualitas. 
Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional dikemukakan 
bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
 Peningkatan mutu atau kualitas 
pendidikan pada semua jenjang di sekolah 
merupakan salah satu upaya peningkatan 
kualitas pendidikan di Indonesia. Peningkatan 
kualitas pendidikan disekolah berkaitan erat 
dengan proses pembelajaran yang dilakukan 
guru dan siswa. Aktivitas siswa merupakan 
syarat mutlak bagi berlangsungnya interaksi 
pembelajaran baik aktif fisik maupun aktif 
mental. Kualitas pendidikan di pengaruhi oleh 
beberapa faktor, salah satunya adalah kegiatan 
proses pembelajaran. Proses pembelajaran 
akan berpengaruh pada pemahaman siswa 
terhadap materi yang disampaikan oleh guru. 
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Sasaran utama dari proses pembelajaran 
terletak pada proses belajar peserta didik. 
Mengingat pembelajaran adalah suatu usaha 
untuk menciptakan kondisi yang kondusif 
bagi proses belajar siswa. Sehubungan dengan 
hal tersebut, belajar mengajar disekolah 
tergantung pada beberapa aspek yaitu 
kurikulum, sarana dan prasarana, guru, siswa 
dan metode. Maka dari itu berbagai 
komponen pembelajaran juga merupakan 
suatu sistem yang terdiri dari berbagai 
komponen saling berhubungan satu sama lain. 
Pembelajaran geografi pada jenjang 
Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan 
bagian dari ilmu pengetahuan sosial. 
Keberadaan geografi dalam struktur program 
pengajaran di SMA sangat penting untuk 
diajarkan, karena geografi memberi 
pengetahuan, pembentukan nilai, sikap dan 
keterampilan kepada peserta didik yang secara 
langsung berinteraksi dengan lingkungan. 
Pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai 
yang diperoleh dalam mata pelajaran 
diharapkan dapat membangun kemampuan 
peserta didik untuk bersikap, bertindak cerdas, 
arif dan bertanggung jawab dalam 
menghadapi masalah sosial, ekonomi dan 
ekologis. 
Model pembelajaran adalah upaya guru 
untuk membantu peserta didik mampu meraih 
hasil pembelajaran yang optimal. Sebuah 
model pembelajaran itu sendiri pada dasarnya 
bukan sesuatu yang menghasilkan efek dalam 
jangka pendek, hasil dari proses pembelajaran 
adalah dampak jangka panjang (Momon 
Sudarma, 2015:62). Pemilihan model yang 
menarik untuk siswa dalam menyampaikan 
materi geografi tidaklah mudah, diperlukan 
kecermatan dari guru dalam menentukan dan 
menerapkan model pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik materi pelajaran yang 
akan diajarkan. Oleh karena itu guru dituntut 
untuk memiliki model pembelajaran yang 
bervariasi dalam mengajar, sehingga siswa 
lebih antusias dan tidak bosan dengan materi 
yang disampaikan. 
Berdasakan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti kepada guru mata pelajaran 
geografi pada 11 April 2018 terhadap proses 
pembelajaran geografi kelas XI Sosial SMA 
Taruna Bumi Khatulistiwa Kabupaten Kubu 
Raya diantaranya proses pembelajaran masih 
berlangsung secara konvensional yaitu salah 
satunya masih menggunakan metode ceramah 
dan tanya jawab di dalam kelas. Rendahnya 
hasil belajar siswa dikarenakan proses 
pembelajaran yang monoton didalam kelas. 
Mengingat pembelajaran geografi terutama 
pada materi flora dan fauna menjelaskan 
faktor yang mempengaruhi persebaran, jenis 
dan persebaran flora dan fauna di Indonesia 
dan di Dunia, Pemanfaatan Keanekaragaman 
Hayati, dan Usaha Pelestarian Flora dan 
Fauna. Melihat permasalahan yang terdapat di 
Sekolah Menengah Atas Taruna Bumi 
Khatulistiwa khususnya di kelas XI Sosial, 
peneliti menerapkan model pembelajaran 
untuk membuat siswa lebih antusias dan aktif 
dalam pembelajaran geografi adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe Picture and 
picture karena dalam penyampaian materinya 
di kemas menggunakan gambar yang 
diurutkan secara logis sehingga lebih mudah 
dipahami dan lebih membuat siswa lebih 
kontribusi dalam proses pembelajaran dan 
seolah-olah siswa berada langsung dengan 
situasi yang sebenarnya dan melihat lebih rill 
contoh langsungnya melalui gambar yang 
disajikan. Model pembelajaran kooperatif 
adalah rangkaian kegiatan belajar yang 
dilakukan oleh siswa dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang 
anggotanya 4-5 orang dengan struktur 
kelompok hetrogen untuk mencapai tujuan 
dalam pembelajaran. Picture and picture 
adalah salah satu model pembelajaran 
kooperatif yang menggunakan gambar yang 
diurutkan secara logis sehingga dapat menarik 
perhatian siswa dan membangun suasana 
belajar yang lebih menyenangkan (Hamdani, 
2011; 89). Inilah yang menyebabkan 
pentingnya menggunakan model yang 
mendukung untuk mencapai tujuan dalam 
pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif 
tipe Picture and picture adalah suatu model 
pembelajaran yang menggunakan media 
gambar dan dipasangkan atau diurutkan 
menjadi urutan yang logis oleh siswa 
(Miftahul Huda, 2014: 236). Ciri khas dari 
pembelajaran menggunakan model Picture 
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and picture membuat siswa lebih aktif, 
inovatif dan kreatif. Materi yang disampaikan 
dalam bentuk gambar yang diurutkan menjadi 
suatu pokok bahasan materi. Cara tersebut 
membuat siswa lebih tertarik terhadap materi 
yang disajikan dan mempermudah 
pemahaman pada siswa, sehingga hasil belajar 
yang diinginkan akan tercapai. Diharapkan 
dengan penerapan model pembelajran Picture 
and Picture hasil belajar siswa dapat 
meningkat. 
Berdasarkan pemaparan latar belakang 
tersebut peneliti terarah untuk melakukan 
sebuah penelitian yang berjudul: “Pengaruh 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Picture and Picture Pada Pembelajaran 
Geografi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 
XI Sosial SMA Taruna Bumi Khatulistiwa 
Kabupaten Kubu Raya”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode berarti cara yang digunakan 
untuk mencapai tujuan. Menurut Sutrisno 
Hadi (dalam Hadari Nawawi, 2005: 26) 
metode dapat didefinisikan sebagai usaha 
menemukan, mengembangkan dan menguji 
kebenaran suatu pengetahuan, usaha dan 
dilakukan dengan menggunakan metode 
ilmiah. Menurut Sugiyono (2017: 2) metode 
penelitian pada dasarnya merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu. 
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan 
tersebut dan masalah yang dirumuskan dalam 
penelitian ini, maka metode yang digunakan 
adalah metode eksperimen, yaitu peneliti 
ingin mengetahui bagaimana pengaruh 
penerapan model picture and picture pada 
pembelajaran geografi terhadap hasil belajar 
siswa kelas XI Sosial SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa Kabupaten Kubu Raya. Bentuk 
penelitian eksperimen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah quasy exsperimental 
design (eksperimen semu). Sugiyono (2017: 
77) menyatakan quasy exsperimental design 
adalah “jenis eksperimen yang mempuyai 
kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-
variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen”. Bentuk rancangan desain ini 
adalah Nonequivalent Control Group Design 
merupakan bentuk desain penelitian dalam 
eksperimen semu. Rancangan desain ini baik 
kelompok eksperimen maupun kontrol 
dibandingkan, kendati kelompok tersebut 
dipilih dan di tempatkan tanpa melalui 
random. Setelah menentukan kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, kedua 
kelompok ada diberi perlakuan disebut 
kelompok eksperimen dan tidak diberi 
perlakuan disebut kelompok kontrol. dengan 
pola sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Pola Nonequivalent Control Group Design 
 
 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa tahun ajaran 2018/2019, yaitu 
kelas XI Sains 1, XI Sains 2, XI Sosial 1, dan 
XI Sosial 2. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini ada dua kelas, yang terdiri atas 
satu kelas kontrol dan satu kelas eksperimen. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
pada penelitian ini adalah Simple Random 
Sampling. Menurut Sugiyono (2015:122), 
“Simple Random Sampling adalah teknik 
untuk mendapatkan sampel yang langsung 
dilakukan pada unit sampling”. Penentuan 
sampel dilakukan dengan cara memasukkan 
kertas yang bertuliskan kelas XI Sosial 1, XI 
Sosial 2 kedalam kaleng, kemudian di kocok 
kertas yang pertama keluar dijadikan sampel 
pertama dan kertas yang keluar kedua 
dijadikan sempel kedua. Berdasarkan hasil 
pengundian terpilihlah kelas XI Sosial 1 dan 
XI Sosial 2 sebagai sempel penelitian. 
Selanjutnya untuk menentukan kelas kontrol 
dan kelas eksperimen dilakukan pengundian 
dengan cara yang sama. Hasil pengundian 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
E O1 X O2  
K O3 - O4 
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sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
XI Sosial 1 yang berjumlah 31 siswa sebagai 
kelas eksperimen dan siswa kelas XI Sosial 2 
yang berjumlah 25 siswa sebagai kelas 
kontrol. Prosedur penelitian dalam penelitian 
ini terdiri dari tiga tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan 
observasi di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa 
Kabupaten Kubu Raya dilakukan pada 29 
Agustus 2018.; (2) mengurus surat izin; (3) 
melakukan wawancara dengan guru bidang 
studi; (4) menyiapkan instrumen penelitian; 
(5) memvalidasi soal; (6) menentukan kelas 
kontrol dan kelas eksperimen dengan cara 
melakukan pengundian dengan gulungan 
kertas; (7) melakukan tes pengetahuan awal; 
(8) menganalisis hasil tes pengetahuan awal; 
(9) melakukan uji coba soal pada siswa kelas 
XII IPS SMA Pancasetya Kabupaten Sintang; 
(10) menghitung validitas instrument, 
menghitung tingkat kesukaran, menghitung 
daya beda dan menghitung reliabilitas 
instrumen yang telah diuji cobakan. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) melakukan 
kegiatan pembelajaran flora dan fauna pada 
kelas eksperimen dengan menggunakan model 
pembelajaran Picture and picture; (2) 
melakukan kegiatan pembelajaran geografi 
materi flora dan fauna dengan menggunakan 
pembelajaran konvensional pada kelas 
kontrol; (3) memberikan tes pengetahuan 
akhir pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) menskor hasil tes 
pengetahuan akhir baik pada kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol; (2) menganalisis data 
hasil penelitian; (3) menyusun laporan 
penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
SMA Taruna Bumi Khatulistiwa 
Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya yang terletak di Jalan Soekarno Hatta 
letak sekolah ini berada ditepi jalan raya 
dengan jarak 100 meter dari gerbang menuju 
aula. SMA Taruna Bumi Khatulistiwa 
merupakan sekolah swasta yang yang 
beroperasi sejak tahun 1995 merupakan satu-
satunya sekolah plus yang menyediakan 
asrama di Kabupaten Kubu Raya. Penelitian 
ini dilakukan sebanyak 4 (empat) kali 
pertemuan baik pada kelas eksperimen (XI 
Sosial 1) maupun kelas kontrol (XI Sosial 2). 
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 56 
orang yang terdiri dari 31 orang di kelas XI 
Sosial 1 dan 25 orang di kelas XI Sosial 2. 
Berdasarkan hasil uji normalitas 
menggunakan chi kuadrat diperoleh hasil 
xhitung
2
 sebesar 3,5838 < xtabel
2
 sebesar 
7,815 maka dapat disimpulkan bahwa data 
nilai tes pengetahuan akhir kelompok 
eksperimen berdistribusi normal. Jika 
x_hitung^2 < x_tabel^2 maka data 
berdistribusi normal, namun jika x_hitung^2 > 
x_tabel^2 maka data tidak berdistribusi 
normal. Berdasarkan hasil uji normalitas 
menggunakan chi kuadrat diperoleh hasil 
x_hitung^2 sebesar 2,0992 < x_tabel^2 
sebesar 7,815 maka dapat disimpulkan bahwa 
data nilai tes pengetahuan akhir kelompok 
eksperimen berdistribusi normal. Berdasarkan 
hasil uji normalitas dari nilai kedua kelas 
dinyatakan berdistribusi normal, maka dapat 
dilanjutkan dengan pengujian homogenitas 
variansinya. Karena sampel dalam penelitian 
sebanyak dua kelas maka untuk menguji 
kesamaan rata-rata variansnya digunakan uji 
F. Jika F_hitung < F_tabel maka data 
homogen, namun jika F_hitung > F_tabel 
maka data tidak homogen. Berdasarkan 
perhitungan menggunakan uji F diperoleh 
nilai F_hitung < F_tabel atau 1,02 < 1,89 
maka dapat dinyatakan bahwa data homogen. 
Karena sampel dalam penelitian sebanyak dua 
kelas maka untuk menguji kesamaan rata-rata 
variansnya digunakan uji F. Perbedaan nilai 
rata-rata siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dapat dilihat pada grafik berikut. 
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Grafik 1. Persentase Rata-Rata Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan hasil tes akhir siswa yang 
menggunakan model konvensional pada 
pembelajaran geografi materi flora dan fauna 
di kelas kontrol nilai tertinggi yang diperoleh 
siswa adalah 100 sebanyak 1 orang dan nilai 
terendah 60 sebanyak 5 orang. Kemudian 
dilakukan perhitungan rata-rata nilai hasil 
belajar siswa, diperoleh rata-rata 76,44. Nilai 
hasil tes akhir pada pembelajaran geografi di 
kelas kontrol masih tergolong rendah. 
Berdasarkan tes akhir siswa menggunakan 
model picture and picture pada pembelajaran 
geografi materi flora dan fauna di kelas 
eksperimen nilai tertinggi diperoleh siswa 
adalah 100 sebanyak 4 orang dan nilai 
terendah 60. Kemudian dilakukan perhitungan 
rata-rata nilai hasil belajar siswa, diperoleh 
rata-rata sebesar 85,13. Nilai hasil tes akhir 
yang diperoleh siswa banyak di atas 88 
sebanyak 9 orang. Perbedaan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran geografi materi flora 
dan fauna antara kelompok siswa yang 
menerapkan model konvensional dengan 
kelompok siswa yang menerapkan model 
picture and picture dapat di lihat berdasarkan 
perhitungan rata-rata diperoleh nilai hasil 
belajar siswa dengan menerapkan model 
konvensional yaitu 76,44 dengan standar 
deviasi 10,29., dengan KKM = 78. Hasil 
belajar siswa kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Kelas Jumlah Siswa Jumlah Tuntas Jumlah Tidak 
Tuntas 
Nilai Rata-Rata 
Kelas 
Eksperimen 31 24 7 85,13 
Kontrol 25 11 14 76,44 
 
1. Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Siswa 
yang diterapkan Model Picture and 
Picture pada Materi Flora dan Fauna 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa nilai rata-rata siswa sebesar 85,13. 
Diketahui nilai terendah di kelas 
eksperimen dengan nilai 60 adalah 
berjumlah 2 siswa, dan untuk nilai 
tertinggi di kelas eksperimen dengan nilai 
100 adalah berjumlah 6 siswa. 
Pembelajaran geografi yang menerapkan 
model Picture and Picture pada materi 
flora dan fauna berlangsung dengan baik, 
walaupun model tersebut adalah model 
yang terbaru bagi siswa kelas XI Sosial 1 
SMA Taruna Bumi Khatulistiwa 
Kabupaten Kubu Raya. Namun siswa 
dapat melaksanakan proses pembelajaran 
yang tertib, aktif, dan rasa ingin tahu yang 
tinggi. Ketika peneliti banyak membawa 
alat dan bahan yang digunakan dalam 
penelitian eksperimen. Pada tahap pertama 
langkah-langkah dari model Picture and 
Picture yaitu penyajian dan pemasangan 
gambar, maka siswa sangat antusias 
dengan pembelajaran tersebut. Sehingga 
semua langkah-langkah dari model Picture 
and Picture juga dapat berjalan lancar. 
76
,4
4 
85
,1
3
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2. Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Siswa 
Yang diterapkan Model Pembelajaran 
Konvensional pada Materi Flora dan 
Fauna 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa nilai rata-rata siswa sebesar 76,44. 
Diketahui nilai terendah di kelas 
eksperimen dengan nilai 60 adalah 
berjumlah 5 siswa, dan untuk nilai 
tertinggi di kelas eksperimen dengan nilai 
100 adalah berjumlah 1 siswa. Guru 
melaksanakan pembelajaran di kelas 
kontrol pada kelas XI Sosial 2 SMA 
Taruna Bumi Khatulistiwa dengan 
menerapkan metode ceramah. Metode 
ceramah merupakan salah satu metode 
yang harus dipakai oleh guru dalam sebuah 
pembelajaran. Pada penelitian ini metode 
ceramah digunakan sebagai kelas kontrol. 
Penelitian di kelas kontrol dilakukan empat 
kali pertemuan. Pertemuan pertama guru 
membuka pelajaran kemudian memberikan 
apersepsi tentang pelajaran yang akan 
disampaikan. Sehingga berdampak pada 
hasil belajar pada pertemuan pertama, 
sebagian siswa tidak mengalami 
peningkatan, hal ini disebabkan karena 
siswa kurang memperhatikan guru pada 
saat pembelajaran, dikarenakan siswa 
asyik sendiri. Dalam hal ini, guru telah 
meningkatkan siswa untuk lebih 
berkonsentrasi. 
 
3. Perbedaan Nilai Rata-Rata Hasil 
Belajar Siswa pada Materi Flora dan 
Fauna antara yang Menerapkan Model 
Pembelajaran Konvensional dengan 
yang Menerapkan Model Picture and 
Picture 
Berdasarkan hasil tes akhir yang 
dilakukan rata-rata nilai siswa di kelas 
eksperimen sebesar 85,13 dan rata-rata 
nilai siswa di kelas kontrol sebesar 76,44. 
Selanjutnya berdasarkan perhitungan uji-t 
diperoleh t_hitung sebesar 3,9031 dan 
t_(tabel ) (α =5% dimana dk = 54) sebesar 
1,6749. Dapat diketahui t_hitung(3,9031) 
dan t_(tabel )(1,6749), maka dengan 
demikian H_a diterima. Jadi, terdapat 
perbedaan yang signifikan hasil tes akhir 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Model 
Picture and picture dapat memberikan rasa 
penghargaan dalam diri siswa karena siswa 
turut berperan aktif dalam pemasangan 
gambar, sehingga pembelajaran individu 
dalam kelompok terasa menyenangkan dan 
lebih bermakna. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Miftahul Huda (2014) yang 
menyatakan bahwa “kelebihan Picture and 
picture di antaranya siswa dilibatkan 
dalam perencanaan pengelolaan kelas”. 
 
4. Pengaruh Model Picture and Picture 
terhadap Hasil Belajar Siswa 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
penerapan model picture and picture pada 
pembelajaran geografi dihitung dengan 
menggunakan effect size. Menurut 
Miftahul Huda (2014: 236) Picture and 
picture merupakan model pembelajarn 
yang menggunakan gambar sebagai media 
pembelajaran. Model pembelajaran 
hendaknya selalu menekankan aktifnya 
siswa dalam setiap proses pembelajaran. 
Inovatif artinya setiap pembelajaran harus 
memberikan sesuatu yang baru, berbeda 
dan selalu menarik minat siswa. Kreatif 
artinya setiap pembelajaran harus 
menimbulkan minat kepada siswa untuk 
menghasilkan sesuatu yang dapat 
menyelesaikan suatu masalah dengan 
menggunakan metode, teknik atau cara 
yang diperoleh dari proses pembelajaran. 
Media gambar dapat merangsang siswa 
agar lebih termotivasi dan tertarik dalam 
pembelajaran. Siswa dapat melihat 
langsung gambar yang akan dijadikan 
objek tulisan, sehingga siswa memperoleh 
kemudahan. Gambar-gambar menjadi 
faktor utama dalam proses pembelajaran. 
Gambar sangat penting digunakan untuk 
memperjelas pengertian. Melalui gambar, 
siswa mengetahui hal-hal yang belum 
pernah dilihatnya. Gambar dapat 
membantu guru mencapai tujuan 
instruksional karena selain merupakan 
media yang murah dan mudah diperoleh 
juga dapat meningkatkan keaktifan siswa. 
Selain itu, pengetahuan dan pemahaman 
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siswa menjadi lebih luas, jelas dan tidak 
mudah dilupakan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa effect size sebesar 
0,84 yang termasuk kriteria tinggi, di mana 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh pembelajaran dengan 
menerapkan model picture and picture 
pada pembelajaran geografi terhadap hasil 
belajar siswa kelas XI Sosial 1 SMA 
Taruna Bumi Khatulistiwa. 
 
Pembahasan 
Pada tahap pertama langkah-langkah dari 
model Picture and picture yaitu penyajian dan 
pemasangan gambar, maka siswa sangat 
antusias dengan pembelajaran tersebut. 
Sehingga semua langkah-langkah dari model 
Picture and picture juga dapat berjalan lancar. 
Pembelajaran pada kelas eksperimen 
berlangsung secara baik, ini dikarenakan 
model pembelajaran picture and picture lebih 
menitikberatkan siswa sebagai objek utama 
dalam pembelajaran yang berupaya untuk 
mengetahui jenis dan persebaran flora dan 
fauna.  
Berbeda dengan kelas eksperimen, kelas 
kontrol yang menggunakan pembelajaran 
konvensional justru guru yang lebih aktif 
dalam proses pembelajaran berlangsung 
dibandingkan siswa. Siswa hanya menerima 
yang diberikan oleh guru sehingga siswa lebih 
banyak diam dan kurang aktif dan komunikasi 
hanya dikuasai oleh beberapa peserta didik 
saja sedangkan yang lainnya cenderung diam 
dan mendengarkan, ketertarikan peserta didik 
dalam mengikuti pembelajaran sangat kurang.  
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh 
rata-rata hasil belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran picture 
and picture tergolong baik yaitu dengan rata-
rata nilai sebesar 85,13 sedangkan rata-rata 
hasil belajar siswa dengan pembelajaran 
konvensional tergolong cukup yaitu dengan 
nilai rata-rata 76,44. Hal ini menunjukkan 
bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan 
dengan model pembelajaran picture and 
picture lebih baik dibandingkan dengan hasil 
belajar siswa dengan pembelajaran 
konvensional. Kenaikan kemampuan hasil 
belajar ini dipengaruhi oleh adanya perbedaan 
perlakuan atau model pembelajaran saat 
memberikan materi kepada siswa terhadap 
keaktifan dan rasa senang peserta didik dalam 
pembelajaran, sehingga dalam kelas 
eksperimen membawa respon positif bagi 
peserta didik sedangkan pada kelas kontrol 
tidak terdapat perubahan yang signifikan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data, dapat 
disimpulkan bahwa model picture and picture 
pada pembelajaran geografi berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa kelas XI Sosial 
SMA Taruna Bumi Khatulistiwa. Secara 
khusus penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa: (1) nilai di kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan dengan di kelas kontrol. 
Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan 
rata-rata kelas eksperimen (85,13) dan kelas 
kontrol (76,44); (2) terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa dimana selisih skor rata-rata tes 
akhir siswa sebesar 8,69 dan berdasarkan 
pengujian hipotesis (uji-t) menggunakan 
rumus Polled Varians  diperoleh 
        sebesar 3,9031 dan        (α = 5% dan 
dk = 54) sebesar 1,6749. Karena          
(3,9031) >        (1,6749), dengan demikian 
maka Ha diterima; (3) pembelajaran dengan 
model kooperatif tipe Picture and picture 
memberikan pengaruh yang tinggi (dengan 
harga Effect Size sebesar 0,84) terhadap hasil 
belajar materi flora dan fauna siswa kelas XI 
Sosial SMA Taruna Bumi Khatulistiwa. 
 
Saran 
Tahap awal penelitian ini, peneliti mengalami 
kesulitan dalam membagi kelompok siswa 
karena ada siswa yang tidak mau satu 
kelompok dengan teman sekitar tempat 
duduknya, hal ini sangat menyita waktu 
penelitian. Saran yang  diberikan oleh peneliti 
adalah bagi peneliti yang ingin melakukan 
penelitian dengan model pembelajaran yang 
sama yaitu model kooperatif tipe Picture and 
picture, maka disarankan untuk mengatur 
posisi tempat duduk siswa sesuai kebutuhan 
dalam kegiatan pembelajaran terlebih dahulu 
sebelum waktu pembelajaran dimulai supaya 
waktu untuk kegiatan pembelajaran tidak 
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berkurang dan kegiatan pembelajaran dapat 
terlaksana dengan baik dan sesuai harapan, 
serta gunakanlah nomor kepala yang lebih 
bagus dan tahan lama supaya tidak mudah 
rusak. 
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